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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh political connection, 
good corporate governance, dan media exposure terhadap corporate social 
responsibility disclosure (CSRD) pada perusahaan perbankan di BEI. Pada variabel 
good corporate governance menggunakan dua struktur, yaitu kepemilikan 
institusional dan komite audit. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
sekunder dengan sampel berupa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebanyak 26 perusahaan dengan periode pengamatan dari tahun 2021-
2023. Pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda 
dengan menggunakan aplikasi Eviews 10. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa political connection dan media exposure secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap CSRD. Pada variabel kepemilikan institusional dan komite 
audit secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap CSRD. Political 
connection, kepemilikan institusional, komite audit, dan media exposure berpengaruh 
secara simultan terhadap CSRD.  
Kata Kunci: Political Connection, Kepemilikan Institusional, Komite Audit, 
Media Exposure, Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) 
 

Abstract 
The purpose of this study is to determine the effect of political connection, good 
corporate governance, and media exposure on corporate social responsibility 
disclosure (CSRD) in banking companies on the IDX. The good corporate governance 
variable uses two structures, namely institutional ownership and audit committee. The 
data used in this study are secondary data with a sample of 26 banking companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange with an observation period from 2021-2023. Sample 
selection using purposive sampling method. The analysis method used in this research 
is multiple linear regression analysis using the Eviews 10 application. The results of this 
study indicate that political connection and media exposure partially have a positive 
and significant effect on CSRD. The institutional ownership and audit committee 
variables partially have no significant effect on CSRD. Political connection, institutional 
ownership, audit committee, and media exposure simultaneously affect CSRD. 
Keywords: Political Connection, Institutional Ownership, Audit Committee, 
Media Exposure, Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) 
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PENDAHULUAN 
Dalam beberapa tahun terakhir, 

kesadaran akan isu tanggung jawab 
sosial  terus meningkat di seluruh 
dunia. Hal ini berdampak pada 
bagaimana perusahaan melihat 
masalah sensitivitas sosial. 
Perusahaan publik harus mulai 
mengungkapkan aktivitas yang 
berkaitan dengan lingkungan dan 
sosial kepada berbagai pihak, seperti 
masyarakat, investor, pemangku 
kepentingan (stakeholders), 
konsumen, atau klien karena perlu 
mengetahui semua hal mengenai 
akuntabilitas manajemen perusahaan. 
Pengguna laporan keuangan ini akan 
mempertimbangkan pengambilan 
kebijakan dengan menggunakan 
penyediaan informasi secara terbuka 
oleh perusahaan. Salah satu 
penyediaan informasi secara terbuka 
oleh perusahaan adalah 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
atau dapat disebut Corporate Social 
Responsibility Disclosure (CSRD), yang 
di mana CSRD ini menjadi bagian dari 
analisis kontribusi sosial dalam 
mencapai tujuan suatu bisnis (Wardah 
& Nugrahaningsih, 2020). 

CSR tidak lagi dipandang sebagai 
tanggung jawab perusahaan, 
melainkan sudah menjadi kewajiban 
perusahaan sehingga perusahaan 
harus melakukan kegiatan CSR 
(Putranto & Kewal, 2017). Dilansir 
dari website Universitas Bakrie 
bakrie.ac.id, CSR dikatakan penting 
karena memberikan dampak positif 
terhadap masyarakat dan lingkungan 
sekitar yang terdampak negatif dari 
setiap kebijakan atau tindakan yang 
dilakukan perusahaan. Selain itu, CSR 
dapat dijadikan promotion, 
peningkatan kesejahteraan, serta 
penciptaan hubungan yang baik 
dengan relasi. CSR sangat penting 

karena hadir sebagai memberikan 
taraf hidup yang aman dan sehat 
untuk semua pihak dan lingkungan. 

Adapun publikasi riset Tech for 
Good Institute milik National 
University of Singapore (NUS) berjudul 
“What Impact Means to Digital 
Economy Companies in Southeast Asia” 
oleh Soon et al. (2023) yang 
melakukan penelitian terhadap enam 
negara ASEAN, yaitu Indonesia, 
Malaysia, Filipina, Singapura, 
Thailand, dan Vietnam. 

 
Gambar 1. Penilaian GRI Pelaporan 

Keberlanjutan CSR 
Berdasarkan Gambar 1, dapat 

diketahui bahwa Hasil dari penelitian 
tersebut menggambarkan bahwa 
negara Indonesia termasuk negara 
yang meraih skor terendah dari 
negara ASEAN lainnya dalam 
pengungkapan pelaporan 
berkelanjutan CSR. Hal ini disebabkan 
Indonesia memulai secara bertahap 
pada tahun 2020 untuk menerbitkan 
laporan keberlanjutan, sedangkan 
negara Malaysia, Filipina, dan 
Singapura memperoleh skor tertinggi 
dalam pelaporan keberlanjutan 
karena negara-negara tersebut sudah 
menerapkan aturan pencatatan dan 
dukungan regulasi yang diterapkan 
masing-masing pada tahun 2017, 
2018, dan 2019.  

Dalam penelitian ini terdapat tiga 
faktor yang mempengaruhi Corporate 
Social Responsibility Disclosure 
(CSRD). Faktor pertama yang 
mempengaruhi CSRD adalah Political 
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Connection. Political Connection 
adalah sebuah kondisi yang di mana 
terjalinnya suatu hubungan 
menguntungkan antara pihak tertentu 
dengan pihak berkepentingan politik 
yang bertujuan untuk mencapai suatu 
hal tertentu (Purwanti & Sugiyarti, 
2017). Politik dan bisnis mempunyai 
peran yang saling berkaitan. Politik 
dapat mendukung keberhasilan 
perusahaan dengan merumuskan 
kebijakan publik yang digunakan 
untuk kepentingan bisnis. Tentunya 
hubungan kedua pihak tersebut 
bertujuan untuk mendapatkan 
keuntungan. Perusahaan diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas dan 
reputasi antara dua kepentingan 
tersebut melalui CSR disclosure 
(Muliwati & Hariyati, 2021).  

Terdapat beberapa penelitian 
dengan variabel political connection, 
yaitu oleh Muliwati & Hariyati (2021) 
menunjukkan bahwa political 
connection berpengaruh terhadap 
CSRD, sedangkan penelitian oleh 
Wardah & Nugrahaningsih (2020) 
menunjukkan bahwa political 
connection tidak berpengaruh 
terhadap CSRD.  

Faktor kedua yang dapat 
mempengaruhi CSRD adalah Good 
Corporate Governance (GCG). Dalam 
penelitian ini, variabel GCG diukur 
menggunakan struktur kepemilikan 
institusional dan komite audit. 

Kepemilikan institusional 
merupakan pihak pemegang saham 
suatu perusahaan yang terdiri dari 
pemerintah, institusi keuangan, 
institusi berbadan hukum, institusi 
luar negeri, dana perwalian, dan 
institusi lainnya (Rusdiyanto et al., 
2019). Besarnya kepemilikan oleh 
institusi menandakan pengawasan 
kinerja manajemen dapat meningkat 
terutama dalam CSR disclosure, 

sehingga hal ini dapat meyakinkan 
reputasi perusahaan yang tidak hanya 
beraktivitas untuk keuntungannya 
sendiri, namun juga memperhatikan 
para pemangku kepentingan lainnya 
(Nugroho & Yulianto, 2015). 

Penelitian dengan variabel 
kepemilikan institusional oleh Sari & 
Handini (2021) menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap CSRD, sedangkan penelitian 
oleh Damayanti et al. (2021) 
menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap CSRD.  

Komite audit adalah komite yang 
dibentuk oleh dewan komisaris untuk 
bertugas dalam mengawasi 
pengelolaan perusahaan, serta 
sebagai pihak penghubung antara 
pemegang saham dan dewan 
komisaris dengan pihak manajemen 
dalam menangani masalah 
pengendalian (Rusdiyanto et al., 
2019). Menurut Rivandi & Putra 
(2021), peran komite audit lebih besar 
dibandingkan dengan dewan 
komisaris terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial. Hal ini 
dikarenakan perusahaan 
meningkatkan pengawasannya 
terhadap kegiatan CSR melalui 
peningkatan jumlah komite audit.  

Penelitian dengan variabel 
komite audit oleh Erawati & Sari 
(2021) dan Abidin & Lestari (2020) 
menunjukkan bahwa komite audit 
berpengaruh positif terhadap CSRD, 
sedangkan penelitian oleh Rivandi & 
Putra (2021) dan Amarrulloh & 
Annisa (2023) menunjukkan bahwa 
komite audit tidak berpengaruh 
terhadap CSRD.  

Faktor ketiga yang dapat 
mempengaruhi CSRD adalah Media 
Exposure. Media exposure adalah 
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sebagai media mengungkapkan 
pencapaian yang diraih perusahaan 
melalui program CSR yang 
diungkapkan di berbagai media 
internet, web perusahaan, seperti 
laporan keuangannya, atau portal 
berita online. CSR disclosure melalui 
internet dipandang lebih efektif 
karena banyak masyarakat zaman 
sekarang selalu mengikuti 
perkembangan teknologi saat ini. 
Melalui pengungkapan kegiatan CSR 
melalui berbagai media internet, 
upaya perusahaan dalam 
meningkatkan kepercayaan 
masyarakat dan legitimasi akan 
menghasilkan dampak positif. Dengan 
demikian, media exposure menjadi 
faktor yang penting terhadap CSR 
disclosure (Sparta & Rheadanti, 2019).  

Penelitian dengan variabel media 
exposure oleh Muliwati & Hariyati 
(2021), Marina et al. (2024), dan Lubis 
& Dewi (2020) menunjukkan bahwa 
media exposure berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap terhadap 
CSRD sedangkan penelitian oleh 
Yuliandhari & Wulandari (2024) dan 
Sarra & Alamsyah (2020) 
menunjukkan bahwa media exposure 
tidak berpengaruh terhadap terhadap 
CSRD. 

Saat ini sektor perbankan 
menjadi suatu perhatian dikarenakan 
pendapatan perusahaan perbankan 
dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Semakin besar dana yang dialokasikan 
oleh perbankan untuk kegiatan CSR, 
maka semakin banyak pula kegiatan 
CSR yang dapat dilakukan sehingga 
masyarakat dan lingkungan sekitar 
dapat merasakan dampaknya. Hal ini 
dapat meningkatkan hubungan dan 
reputasi bank dimata masyarakat dan 
pemangku kepentingan. Dengan 
adanya hubungan dan reputasi yang 

baik, maka masyarakat akan semakin 
percaya untuk berinvestasi pada 
perusahaan perbankan (Maulana et 
al., 2023). Pada realisasinya, 
perusahaan perbankan di BEI 
mengalami penurunan dalam 
pengalokasian dana CSR-nya periode 
2021 sampai 2023. Hal ini terlampir 
dalam laporan keberlanjutan yang 
dimiliki oleh masing-masing 
perusahaan. Berikut adalah data 
alokasi dana kegiatan CSR perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI. 

Tabel 1. Alokasi Dana Kegiatan CSR 
Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di BEI 

No. 
Nama 

Perusahaan  
(Kode IDX) 

Alokasi Dana Kegiatan CSR 
(dalam Ribuan Rupiah) 

2021 2022 2023 
1 PT. Bank 

Aladin 
Syariah Tbk 
(BANK) 

550.000 422.000 251.000 

2 PT. Bank KB 
Bukopin Tbk 
(BBKP) 

1.657.000 937.000 758.000 

3 PT. Bank 
Permata Tbk 
(BNLI) 

21.126.000 4.300.000 3.450.000 

Berdasarkan data dari tabel 1.1, 
menunjukkan bahwa alokasi dana 
kegiatan CSR pada ketiga perusahaan 
perbankan tersebut mengalami 
penurunan pada tahun 2023 yang 
dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Hasil dari data tersebut 
berbanding terbalik dengan 
pernyataan Maulana et al. (2023). 
Artinya, dengan menurunnya alokasi 
dana kegiatan CSR pada perusahaan 
perbankan akan berdampak pada 
reputasi dan hubungan antara 
masyarakat dengan bank itu sendiri, 
serta dapat berdampak pada 
hilangnya kepercayaan masyarakat 
untuk berinvestasi pada perbankan 
tersebut.  

Berdasarkan fenomena dan 
pembahasan di atas,  penulis tertarik 
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untuk meneliti mengenai “Pengaruh 
Political Connection, Good 
Corporate Governance, dan Media 
Exposure Terhadap Corporate 
Social Responsibility Disclosure 
(CSRD) Pada Perusahaan 
Perbankan di BEI”. 
 

Adapun kerangka pemikiran 
yang digunakan untuk mempermudah 
dalam proses analisis permasalahan 
yang sudah dikemukakan.  

 

 
 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif. 
Menurut Syahroni (2022), penelitian 
kuantitatif adalah suatu teknik ilmiah 
yang menggunakan data berupa 
angka, tabel, dan grafik, serta datanya 
dianalisis secara statistik untuk 
menguji hipotesis yang telah 
ditentukan. Penelitian kuantitatif 
memanfaatkan data statistik atau 
angka-angka yang digunakan untuk 
menganalisis hipotesis serta 
bertujuan untuk menemukan 
hubungan antara variabel dengan 
populasi. 
Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis 
data sekunder. Data sekunder adalah 
salah satu sumber data yang 
didapatkan dari data yang 
dikumpulkan melalui publikasi oleh 
pihak lain (Yuliskayani & Damayanthi, 
2018). Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data 
berbentuk laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan dengan periode 
dari tahun 2021 sampai tahun 2023 
yang diperoleh dari laman website 
masing-masing perusahaan 
perbankan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga 
jenis teknik pengumpulan data, yaitu 
dokumentasi, studi pustaka, dan 
content analysis. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 

Menurut Djaali (2020), populasi 
merupakan keseluruhan unit 
penelitian atau unit analisis yang akan 
ditelaah atau dipelajari 
karakteristiknya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode dari 
tahun 2021 sampai tahun 2023. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 47 perusahaan. 
Sampel 

Menurut Amin et al. (2023), 
sampel adalah bagian dari populasi 
yang mewakili seluruh populasi yang 
digunakan sebagai sumber data yang 
sebenarnya untuk suatu penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling untuk 
menentukan sampel penelitian 
dengan menggunakan tiga kriteria. 
Hasil dari pengambilan sampel, 
terdapat 27 perusahaan perbankan 
yang memenuhi kriteria, sehingga 
jumlah data yang digunakan adalah 
sebanyak 78 data.  
 
Definisi Operasional Variabel 
Corporate Social Responsibility 
Disclosure (CSRD) 

Menurut Yuliskayani & 
Damayanthi (2018), Corporate Social 
Responsibility Disclosure merupakan 

 

Political Connection (X1) 

Kepemilikan Institusional (X2) 

Komite Audit (X3) 

Media Exposure (X4) 

Corporate Social 

Responsibility Disclosure (Y) 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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gambaran mengenai hubungan 
perusahaan dan lingkungannya 
dengan mengungkapkan biaya serta 
manfaat sosial yang tertuang dalam 
informasi keuangan maupun non 
keuangan. 

Pada penelitian ini, pengukuran 
variabel CSR disclosure mengacu pada 
indikator GRI Standard 2021 yang 
bersumber dari website 
www.globalreporting.org. GRI 
Standard 2021 terdapat dua standar 
utama, sembilan kategori, dan 117 
item pengungkapan.  

Menurut Jananti & Setiawan 
(2018), rumus untuk rasio CSRD 
adalah sebagai berikut: 

𝐂𝐒𝐑𝐃 =
∑ 𝑿𝒊, 𝒋

𝐧𝐣 
 

Keterangan: 
CSRD : Corporate Social 
Responsibility  
Disclosure 
ƩXi,j : Nilai 1 jika item y 
diungkapkan, nilai 0 jika item y tidak 
diungkapkan 
nj : Jumlah item untuk perusahaan j, nj 
≤ 117 
 
Political Connection 

Menurut Purwanti & Sugiyarti 
(2017), political connection adalah 
sebuah kondisi yang di mana 
terjalinnya suatu hubungan 
menguntungkan antara pihak tertentu 
dengan pihak berkepentingan politik 
yang bertujuan untuk mencapai suatu 
hal tertentu. Pada penelitian ini, 
pengukuran variabel political 
connection mengacu pada lima 
kategori yang diatur dalam peraturan 
PPATK tahun 2015 dengan 
mengidentifikasi hubungan politik 
yang dimiliki oleh para pejabat 
eksekutif yang tercatat dalam laporan 
tahunan masing-masing perusahaan 
serta mengidentifikasi hubungan 

politik dari pejabat perusahaan 
melalui internet yang kemudian 
seluruh nilai tersebut dijumlahkan. 
 
Kepemilikan Institusional 

Menurut Rusdiyanto et al. (2019), 
kepemilikan institusional merupakan 
pihak pemegang saham suatu 
perusahaan yang terdiri dari 
pemerintah, institusi keuangan, 
institusi berbadan hukum, institusi 
luar negeri, dana perwalian, dan 
institusi lainnya. Menurut 
Widyaningsih (2018), rumus untuk 
rasio kepemilikan institusional adalah 
sebagai berikut: 
𝐈𝐍𝐒𝐓 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐢 𝐢𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
𝒙𝟏𝟎𝟎%  

Komite Audit 
Menurut Rusdiyanto et al. (2019), 

komite audit adalah komite yang 
dibentuk oleh dewan komisaris untuk 
bertugas dalam mengawasi 
pengelolaan perusahaan, serta 
sebagai pihak penghubung antara 
pemegang saham dan dewan 
komisaris dengan pihak manajemen 
dalam menangani masalah 
pengendalian. Menurut Satria et al. 
(2023), rumus untuk pengukuran 
komite audit adalah sebagai berikut: 

𝐊𝐀 =  Ʃ 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐭𝐞 𝐀𝐮𝐝𝐢𝐭 
 
Media Exposure 

Menurut Yuliandhari & Angraini 
(2022), media exposure adalah wadah 
yang digunakan perusahaan untuk 
menginformasikan mengenai 
perusahaan agar dapat dilihat oleh 
media. Pada penelitian ini, 
pengukuran variabel media exposure 
adalah berdasar pada website 
perusahaan. Pengukuran yang 
dilakukan menggunakan variabel 
dummy, yang memberikan nilai 1 jika 
perusahaan mengungkapkan kegiatan 
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CSR-nya, dan memberikan nilai 0 jika 
perusahaan tidak mengungkapkan 
kegiatan CSR-nya (Sparta & 
Rheadanti, 2019).  
 
Teknik Pengolahan Data dan 
Analisis Data 

Pada penelitian ini, pengolahan 
data yang dilakukan adalah dengan 
melakukan analisis regresi data panel 
dan menggunakan aplikasi Eviews 
versi 10 sebagai alat pengolahan data. 
Data diolah memperhitungkan dan 
memberikan nilai pada setiap variabel 
yang sesuai dengan indikator 
penilaian. Hasil penilaian tersebut 
ditabulasikan ke dalam Microsoft 
Office Excel 2021. Teknik analisis data 
yang dilakukan antara lain statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik (uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 
multikolinearitas), analisis regresi 
linear berganda, dan uji hipotesis (uji 
t, uji F, koefisien determinasi/R2). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 3 di atas, 
dapat dilihat bahwa nilai Jarque-Bera 
sebesar 1,853812 dan nilai prob. J-B 
sebesar 0,395776 yang berarti > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data yang digunakan berdistribusi 
normal dan layak digunakan. 

 
 
 
 

 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat 

dilihat bahwa nilai prob. Obs*R-
Squared sebesar 0,6753 yang berarti > 
0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada data yang 
digunakan. 
 
3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat 

dilihat bahwa hasil korelasi antara 
variabel independen tidak terdapat 
nilai yang melebihi dari 0,9, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas pada data 
yang digunakan. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear 
Berganda 

 
Hasil persamaan regresi 

berdasarkan tabel 4 di atas adalah 
sebagai berikut: 
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CSRD = 
0,272136+0,003837X1+0,060681X
2+0,006220X3+0,089760X4 + e 

Berdasarkan hasil persamaan 
regresi di atas, dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta yang diperoleh 

sebesar 0,272136 menunjukkan 
bahwa jika variabel independen 
bernilai nol, maka CSRD akan 
bernilai sebesar 0,272136. 

2. Nilai koefisien regresi political 
connection sebesar 0,003837 dan 
bernilai positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan political connection 
maka akan meningkatkan CSRD 
sebesar 0,003837 dan 
sebaliknya. 

3. Nilai koefisien regresi 
kepemilikan institusional sebesar 
0,060681 dan bernilai positif. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan kepemilikan 
institusional maka akan 
meningkatkan CSRD sebesar 
0,060681 dan sebaliknya. 

4. Nilai koefisien regresi komite 
audit sebesar 0,006220 dan 
bernilai positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan komite audit maka akan 
meningkatkan CSRD sebesar 
0,006220 dan sebaliknya. 

5. Nilai koefisien regresi media 
exposure sebesar 0,089760 dan 
bernilai positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan media exposure maka 
akan meningkatkan CSRD 
sebesar 0,089760 dan 
sebaliknya. 

 
 
 
 
 

Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Berikut uraian dari pengaruh 

secara parsial variabel independen 
terhadap variabel dependen yang 
berdasar pada tabel di atas. 
1. Variabel political connection (PC) 

memiliki nilai thitung sebesar 
2,859533 yang artinya lebih 
besar dari ttabel sebesar 1,99300 
dan memiliki nilai probabilitas 
sebesar 0,0055 yang artinya lebih 
kecil dari 0,05, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis 
pertama pada penelitian ini 
diterima. Variabel political 
connection secara parsial 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap CSRD. 

2. Variabel kepemilikan 
institusional (INST) memiliki 
nilai thitung sebesar 0,462190 yang 
artinya lebih kecil dari ttabel 

sebesar 1,99300 dan memiliki 
nilai probabilitas sebesar 0,6453 
yang artinya lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat dinyatakan 
bahwa hipotesis kedua pada 
penelitian ini ditolak. Variabel 
kepemilikan institusional secara 
parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap CSRD. 

3. Variabel komite audit (KA) 
memiliki nilai thitung sebesar 
0,371091 yang artinya lebih kecil 
dari ttabel sebesar 1,99300 dan 
memiliki nilai probabilitas 
sebesar 0,7116 yang artinya lebih 
besar dari 0,05, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis 
ketiga pada penelitian ini ditolak. 
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Variabel komite audit secara 
parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap CSRD. 

4. Variabel media exposure (ME) 
memiliki nilai thitung sebesar 
2,753860 yang artinya lebih 
besar dari ttabel sebesar 1,99300 
dan memiliki nilai probabilitas 
sebesar 0,0074 yang artinya lebih 
kecil dari 0,05, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis 
keempat pada penelitian ini 
diterima. Variabel media exposure 
secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
CSRD. 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Dari tabel 6 di atas, dapat 

diuraikan bahwa terdapat nilai fhitung 
sebesar 6,005329 yang artinya lebih 
besar dari ftabel sebesar 2,5 dan 
terdapat nilai probabilitas sebesar 
0,000311 yang artinya lebih kecil dari 
0,05, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa hipotesis kelima pada 
penelitian ini diterima. Variabel 
political connection, kepemilikan 
institusional, komite audit, dan media 
exposure berpengaruh secara 
simultan terhadap CSRD.  
 
Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat 
bahwa terdapat nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,206360, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
variabel political connection, 
kepemilikan institusional, komite 
audit, dan media exposure  terhadap 
CSRD adalah sebesar 20,64% dan 

sisanya sebesar 79,36% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak termasuk 
dalam variabel independen dalam 
penelitian ini. 
 
Pembahasan 
1. H1 diterima yang artinya political 

connection berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap CSR 
disclosure. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapatnya hubungan 
politik di suatu perusahaan akan 
terdapat pula usaha perusahaan 
dalam mengungkapkan kegiatan 
CSR-nya. Dengan adanya 
hubungan politik menunjukkan 
perusahaan akan lebih berupaya 
dalam mengungkapkan kegiatan 
CSR dengan kualitas yang tinggi, 
sehingga dapat meningkatkan 
reputasi perusahaan. Dengan 
adanya hubungan politik dalam 
kegiatan CSR, perusahaan akan 
lebih termotivasi dalam 
mempertahankan legitimasi dari 
pemangku kepentingan, sehingga 
kepercayaan kepada perusahaan 
akan semakin luas. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian oleh Muliwati & 
Hariyati (2021) yang 
menunjukkan bahwa political 
connection berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap CSR 
disclosure. Namun, hasil 
penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian oleh Wardah & 
Nugrahaningsih (2020) yang 
menunjukkan bahwa political 
connection tidak berpengaruh 
terhadap CSR disclosure. 

2. H2 ditolak yang artinya 
kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
CSR disclosure. Hal ini 
menunjukkan bahwa seberapa 
pun besar kecilnya kepemilikan 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.247588     Mean dependent var 0.309940 

Adjusted R-squared 0.206360     S.D. dependent var 0.128441 

S.E. of regression 0.114423     Sum squared resid 0.955764 

F-statistic 6.005329     Durbin-Watson stat 1.866803 

Prob(F-statistic) 0.000311    
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saham oleh institusi lain, tidak 
mempengaruhi tingkat 
pengungkapan kegiatan CSR oleh 
perusahaan. Kepemilikan 
institusional yang tidak 
mempengaruhi CSRD 
menandakan bahwa perusahaan 
kurang mengutamakan kegiatan 
sosialnya dalam mengawasi 
kinerja perusahaan, serta 
perusahaan cenderung 
memperhatikan peningkatan 
harga saham. Dengan demikian, 
perusahaan melakukan 
pengawasan terhadap kinerja 
manajemen untuk meningkatkan 
reputasi cenderung lebih 
memperhatikan pada 
keuntungan perusahaan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian oleh Damayanti et al. 
(2021) yang menunjukkan 
bahwa kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh terhadap CSR 
disclosure. Namun, hasil 
penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian oleh Sari & 
Handini (2021) yang 
menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap CSR 
disclosure.  

3. H3 ditolak yang artinya komite 
audit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap CSR 
disclosure. Hal ini menunjukkan 
bahwa seberapa pun besar 
kecilnya ukuran komite audit di 
suatu perusahaan, tidak 
mempengaruhi keefektifan 
kegiatan CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan. Dalam hal ini, 
komite audit yang dibentuk oleh 
perusahaan hanya sebatas 
berfungsi untuk mengawasi 
kinerja perusahaan mengenai 

pengendalian internal dan 
kualitas laporan keuangan, 
sehingga komite audit hanya 
berperan dalam memenuhi 
peraturan saja dan tidak 
mengutamakan kegiatan CSR. 
Dengan demikian, komite audit 
cenderung lebih mengutamakan 
hasil audit laporan keuangannya 
dibandingkan kegiatan CSR-nya 
untuk meningkatkan reputasi. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian oleh Rivandi & 
Putra (2021) dan Amarrulloh & 
Annisa (2023) yang 
menunjukkan bahwa komite 
audit tidak berpengaruh 
terhadap CSR disclosure. Namun, 
hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian oleh Erawati & 
Sari (2021) dan Abidin & Lestari 
(2020) yang menunjukkan 
bahwa komite audit berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
CSR disclosure.  

4. H4 diterima yang artinya media 
exposure berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap CSR 
disclosure. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan yang lebih 
banyak memberitakan atau 
menerapkan media exposure 
akan lebih rinci pula 
pengungkapan kegiatan CSR-nya. 
Dengan adanya penerapan media 
exposure menunjukkan 
perusahaan terus berupaya 
dalam bersikap berhati-hati, 
perhatian dan peduli terhadap 
permasalahan sosial dan 
lingkungan di sekitar 
perusahaan. Dengan adanya 
pemberitaan CSR melalui media, 
masyarakat akan dapat lebih 
mudah dalam mengawasi suatu 
perusahaan, sehingga 
kepercayaan masyarakat akan 
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meningkat serta perusahaan 
dapat mempertahankan 
legitimasinya. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian oleh 
Muliwati & Hariyati (2021), 
Marina et al. (2024), dan Lubis & 
Dewi (2020) yang menunjukkan 
bahwa media exposure 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap CSR 
disclosure. Namun, hasil 
penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian oleh 
Yuliandhari & Wulandari (2024) 
dan Sarra & Alamsyah (2020) 
yang menunjukkan bahwa media 
exposure tidak berpengaruh 
terhadap CSR disclosure. 

5. H5 diterima yang artinya variabel 
political connection, kepemilikan 
institusional, komite audit, dan 
media exposure berpengaruh 
secara simultan terhadap 
Corporate Social Responsibility 
Disclosure (CSRD). Pengaruh 
keempat variabel independen 
tersebut sebesar 20,64% 
terhadap variabel dependen dan 
sisanya sebesar 79,36% 
dipengaruhi oleh variabel 
independen lain, yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan dari 
penelitian ini berdasarkan data yang 
telah diujikan. 
1. Political connection berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
Corporate Social Responsibility 
Disclosure (CSRD) pada 
perusahaan perbankan di BEI. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai 
probabilitas political connection 
lebih kecil dari nilai signifikan 
0,05. 

2. Kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
Corporate Social Responsibility 
Disclosure (CSRD) pada 
perusahaan perbankan di BEI. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai 
probabilitas kepemilikan 
institusional lebih besar dari nilai 
signifikan 0,05. 

3. Komite audit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Corporate 
Social Responsibility Disclosure 
(CSRD) pada perusahaan 
perbankan di BEI. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai probabilitas 
komite audit lebih besar dari nilai 
signifikan 0,05. 

4. Media exposure berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Corporate Social Responsibility 
Disclosure (CSRD) pada 
perusahaan perbankan di BEI. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai 
probabilitas media exposure lebih 
kecil dari nilai signifikan 0,05. 

5. Political connection, kepemilikan 
institusional, komite audit, dan 
media exposure berpengaruh 
secara simultan terhadap 
Corporate Social Responsibility 
Disclosure (CSRD) pada 
perusahaan perbankan di BEI. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai 
probabilitas lebih kecil dari nilai 
signifikan 0,05. Political 
connection, kepemilikan 
institusional, komite audit, dan 
media exposure memberikan 
pengaruh sebesar 20,64% 
terhadap CSRD dan sisanya 
sebesar 79,36% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak termasuk 
dalam variabel independen 
dalam penelitian ini. 

 
Saran 
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Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, penelitian ini 
terdapat kekurangan serta 
keterbatasan, sehingga peneliti 
memiliki beberapa saran, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Keterbatasan yang terdapat pada 

penelitian ini adalah hasil 
penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel independen 
berpengaruh terhadap Corporate 
Social Responsibility Disclosure 
(CSRD) yang di mana besaran 
pengaruhnya adalah sebesar 
20,64% dan sisanya sebesar 
79,36% dipengaruh oleh variabel 
independen lain di luar dari 
penelitian ini. Maka dari itu, 
saran untuk peneliti selanjutnya 
yang ingin melakukan penelitian 
mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi CSRD dapat 
menggunakan variabel 
independen lain selain dari 
variabel political connection, 
kepemilikan institusional, komite 
audit, dan media exposure. Selain 
itu, peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan sampel penelitian 
yang terdaftar di BEI selain 
perusahaan perbankan agar 
dapat mengembangkan sektor 
yang lebih luas. 

2. Bagi perusahaan yang terdaftar 
di BEI, terutama perusahaan 
perbankan diharapkan dapat 
melengkapi laporan 
keberlanjutannya dengan 
mengungkapkan kegiatan CSR 
menggunakan indeks GRI, 
sehingga dapat mempermudah 
peneliti selanjutnya untuk 
melakukan penelitian yang 
serupa serta mempermudah 
pengguna laporan perusahaan 
untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data.  Selain itu, 

berdasarkan hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
gambaran terhadap perusahaan 
perbankan di BEI agar dapat lebih 
memperhatikan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi CSRD, 
sehingga perusahaan lebih baik 
dalam meningkatkan 
reputasinya, terutama dalam 
kegiatan CSR. 
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